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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia diciptakan berpasangan, secara kodrati manusia juga 
mempunyai peran sebagai makhluk pribadi dan juga makhluk sosial. Dalam 
kehidupannya sebagai makhluk sosial manusia yang satu tidak bisa terlepas dari 
manusia yang lain dalam arti manusia selalu membutuhkan manusia yang lain 
atau biasa disebut dengan sosialisasi. Kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial 
melahirkan rasa keterkaitan dan dorongan-dorongan untuk saling berhubungan 
satu sama lain, dicintai dan mencintai, kemudian untuk bersama-sama menikmati 
dan  memenuhi kebutuhan hidupnya, keterikatan ini terjalin dalam suatu bentuk 
keluarga yang diikat dengan tali perkawinan.
1
 
Islam sebagai agama yang sangat menjaga kehormatan dan kenasaban 
manusia, dimana keturunan merupakan generasi yang dapat menyebarkan agama 
Allah hingga akhir datang. Cara yang sangat ampuh dan diridhai Allah SWT 
untuk menjaga kehormatan dan kenasaban adalah dengan cara perkawinan dimana 
Allah menggunakan kata mitsaqan galizan dalam surat An-Nisa (4): 21 untuk 
ikatan perkawinan, sedangkan dalam surat Al-Ahzab (33): 154 digunakan untuk 
menunjukan perjanjian Allah dengan sejumlah nabi. Keterangan yang lain bahwa 
perkawinan adalah perjanjian yang kuat, teguh atau kokoh (mitsaqan galizan). Hal 
ini menunjukan begitu mulia dan sucinya suatu ikatan perkawinan dihadapan 
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Allah SWT dan mestinya harus dijaga dan dilestarikan oleh kedua pasangan.
2
  Hal 
tersebut karena menikah merupakan hal sakral yang mana dengan menikah 
tentunya menginginkan kebahagiaan dan keharmonisan dalam berumah tangga 
serta mempunyai keluarga yang langgeng sampai ajal menjemput dan mempunyai 
partner dalam mengarungi hidup.
3
  
Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dinyatakan bahwa 
“Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah.” 
Kemudian dalam pasal 3  KHI menyebutkan “tujuan perkawinan adalah 
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah.” 
Dalam pasal 1 UU No. 1 tahun 1974 dijelaskan bahwa. 
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah 
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.” 
 
Pencantuman berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa adalah karena negara 
Indonesia berdasarkan pada Pancasila yang sila pertamanya adalah Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Sampai disini tegas dinyatakan bahwa perkawinan mempunyai 
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hubungan yang erat dengan agama, kerohanian sehingga perkawinan bukan saja 
mempunyai unsur lahir/ jasmani tetapi juga memiliki unsur batin/ rohani.
4
 
Rumah tangga yang utuh merupakan keinginan setiap manusia yang telah 
melaksanakan perkawinan, akan tetapi dalam mengarungi bahtera rumah tangga 
akan banyak mengalami rintangan dan ujian hingga tidak jarang pula setiap 
pasangan mengalami keguncangan dalam rumah tangganya. Kenyataan hidup 
menunjukan bahwa membentuk keluarga itu mudah, namun memelihara dan 
membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang 
selalu didambakan setiap pasangan suami istri sangatlah sukar.
5
 Kehancuran 
rumah tangga adalah petaka bagi istri dan anak-anak. Mereka ini adalah yang 
merasakan pahit getirnya akibat kehancuran rumah tangga. Salah satu penyebab 
kehancuran rumah tangga adalah terjadinya hubungan seks diluar ikatan 
pernikahan yang dilakukan suami atau istri. 
Seks bebas yang dilakukan suami atau istri, baik melalui tindakan affair 
(hubungan gelap), jajan diluar rumah, selingkuh, dan memiliki simpanan 
seringkali memicu terjadi pertengkaran didalam rumah tangga. Bila hal itu 
berlarut-larut dan dan masing-masing pasangan tidak siap menerima kenyataan 
tersebut, keributan adalah awal dari kehancuran rumah tangga yang dapat 
menyebabkan perceraian yang artinya kehancuran rumah tangga tidak bisa 
dihindari.  
Pelacuran adalah praktik seks bebas yang banyak melibatkan suami (laki-
laki) karena tidak banyak resiko yang harus ditanggung. Selesai berhubungan 
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seks, bayar, putuslah hubungan. Lain halnya dengan hubungan seks dengan 
dengan pasangan tetap seperti selingkuh, simpanan atau teman kencan tetap, 
resikonya lebih besar dibandingkan dengan pelacuran.
6
 
Kartini Kartono mengungkapkan akibat pelacuran seks bebas adalah 
merusak sendi-sendi moral, susila, hukum dan agama. Terutama menggoyahkan 
norma pernikahan, sehingga menyimpang dari adat kebiasaan norma hukum dan 
agama, karena digantikan dengan pelacuran dan promiskuitas, yaitu pola 
pemuasan kebutuhan seksual dan kenikmatan seksual yang murah serta tidak 
bertanggung jawab. Bila pola pelacuran ini telah membudidaya, maka rusaklah 
sendi-sendi kehidupan keluarga yang sehat, dengan rusaknya sendi-sendi keluarga 
suami-suami yang tergoda oleh pelacur biasanya melupakan fungsi-fungsinya 
sebagai kepala keluarga, sehingga keluarga menjadi berantakan.
7
 
Dalam sejarahnya Prostitusi atau pelacuran merupakan jenis pekerjaan 
yang setua umur manusia itu sendiri,
8
 dan sampai saat ini prostitusi masih banyak 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan ada di hampir setiap wilayah di 
Indonesia, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun yang sembunyi-
sembunyi.
9
 Salah satunya adalah Gang Sadar yang secara terorganisir dijadikan 
sebagai tempat lokalisasi. Dewasa ini lokalisasi dikenal oleh masyarakat 
Indonesia sebagai tempat tinggal para WTS (Wanita Tuna Susila) atau dikenal 
juga dengan istilah PSK (Pekerja Seks Komersial). 
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Sebagai tempat Lokalisasi Gang Sadar bertempat di wilayah RT 05 dan 
RT 07 RW 2 Desa Karangmangu Kecamatan Baturaden, Gang 2 berada tepat di 
sebelah selatan terminal bus Baturaden dan masuk wilayah RT 07 RW 2, 
sedangkan Gang 1 berada di samping Zone Diskotik dan masuk wilayah RT 05 
RW 2. Kedua gang tersebut berdekatan dengan lokawisata Baturaden dan Hotel 
yang berdiri disepanjang jalan utama menuju lokawisata Baturaden.  Gang Sadar 
termasuk tempat yang cukup dikenal oleh masyarakat Jawa Tengah bahkan 
keberadaannya telah menjadi rahasia umum sebagai tempat prostitusi terorganisir 
dan terpusat.
10
 Gang Sadar mulai ada sejak tahun 1970an, gang ini muncul 
sebagai kebutuhan wisatawan yang menginginkan wisata dalam bentuk berbeda 
yakni wisata seks. Ditambah lagi Baturaden merupakan daerah dingin di lereng 
Gunung Slamet, sejak saat itu Baturaden terkenal dengan wisata esek-eseknya 
dibandingkan keindahan alamnya. Jika berkunjung ke Gang Sadar akan disajikan 
para wanita seksi. Menelusuri gang ini sangat berbeda dengan gang di komplek 
perumahan pada umumnya. Terletak di sebelah timur jalan raya Baturaden-
Purwokerto, Jawa Tengah. Gang Sadar (GS) populer dengan wanita-wanita cantik 
yang bisa dipesan untuk berkencan. Aktifitas penghuni mulai tampak menjelang 
maghrib, mereka mulai bersiap untuk melakukan apa yang menjadi 
pekerjaannya.
11
 
Mereka bekerja melayani tamu bersuka ria untuk melepaskan kebutuhan 
biologis. Kebanyakan penghuni Gang Sadar di RT 05 dan 07 RW 2 Desa 
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Karangmangu, Kecamatan Baturraden datang dari luar kota. Kehidupan disini 
tidak segelamor yang tampak dari luar. Banyak cerita dan alasan mereka bekerja 
disini. Pelaku Portitusi didaerah Gang Sadar banyak berasal dari berbagai 
kalangan dan setiap transaksi selalu melalui mucikari atau yang disebut germo. 
Tapi dari sebagian area prostitusi Gang Sadar ini memiliki banyak perbedaan dan 
sangat jauh untuk disamakan sebagai area prostitusi lain, di Gang Sadar ini yang 
ada hanyalah warga yang kost dan sebagian warga kost adalah PSK. Setiap warga 
kost yang menjadi PSK di Gang Sadar ini harus mempunyai seorang orang tua 
asuh. Setiap PSK dilarang mempunyai 2 orang tua asuh, setiap orang tua asuh di 
Gang Sadar tinggal bersama anak asuhnya dalam satu komplek rumah orang tua 
asuh itu umumnya perempuan.
12
 
Keberadaan Gang Sadar dari sisi sosial merupakan sesuatu yang 
melanggar norma, namun selain itu juga mempunyai makna dan hikmah, jika saja 
tidak ada lokalisasi justru akan merebak dan menyebar ke berbagai titik sudut 
kota. Terlepas dari hal tersebut masyarakat pada umumnya memiliki stigma 
negatif terhadap keberadaan tempat lokalisasi dengan para wanita PSKnya. 
Misalnya, dianggap sebagai sampah masyarakat, penghancur rumah tangga, dan 
daerah hitam.
13
 Mengungkap sisi kehidupan para PSK di Gang Sadar dan dampak 
terhadap kehidupan masyarakat sekitar melatar belakangi penulis untuk meneliti 
lebih lanjut hal tersebut, terutama dampak terhadap kehidupan rumah tangga. 
Adanya lokalisasi Gang Sadar berdampak sampai tempat tinggal penulis yaitu 
Desa Limpakuwus Kec. Sumbang, sebuah desa yang terletak di paling barat Kec. 
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Sumbang dan berbatasan langsung dengan Kec. Baturaden. Di Desa tersebut 
terdapat 5 rumah tangga yang berakhir perceraian karena salah satu diantara suami 
maupun istri ada yang terlibat dalam lokalisasi Gang Sadar. Oleh karena itu 
tentunya menjadi rintangan tersendiri bagi masyarakat Desa Karangmangu, Kec. 
Baturaden, khususnya warga RT 05 dan RT 07 RW 2 dalam rangka 
mempertahankan keutuhan rumah tangganya, karena mereka hidup berdekatan 
dengan lokalisasi Gang Sadar. 
Berdasar uraian diatas, menarik kiranya untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai “DAMPAK HIDUP BERTETANGGA DENGAN LOKALISASI 
TERHADAP KEUTUHAN RUMAH TANGGA (Studi Kasus Desa 
Karangmangu, Kec. Baturaden).” 
B. Definisi Operasional 
Untuk menjaga dari kesalahpahaman arah dan maksud dalam penelitian ini 
maka penulis memberi batasan beberapa istilah, diantaranya: 
1. Tetangga 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tetangga adalah orang yang 
bertempat tinggal berdekatan atau bersebelahan dengan kita, dalam penelitian 
ini yang dimaksud bertetangga adalah keluarga yang bertempat tinggal 
bersebelahan dengan lokalisasi. 
2. Lokalisasi  
Lokalisasi adalah pembatasan suatu tempat atau lingkungan, yang 
dimaksud lokalisasi dalam penelitian ini adalah Gang Sadar sebagai tempat 
yang dikhususkan sebagai tempat tinggal Pekerja Seks Komerial. 
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3. Keutuhan rumah tangga 
Keutuhan rumah tangga yang dimaksud dalam skripsi ini adalah selain 
adanya keutuhan struktur dalam rumah tangga yaitu adanya ayah, ibu beserta 
anak-anaknya juga adanya keharmonisan dalam anggota keluarga.  
Jadi dalam penelitian ini akan membahas dampak hidup bertetangga 
dengan lokalisasi Gang Sadar terhadap keutuhan rumah tangga warga Desa 
Karangmangu yang bertempat tinggal bersebelahan dengan lokalisasi Gang Sadar, 
baik bersebelahan dengan Gang Sadar 1 yang terletak di RT 05 RW 2 maupun 
Gang Sadar 2 yang terletak di RT 07 RW 2 Desa Karangmangu, Kec. Baturaden. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang diatas, maka masalah yang dikaji dalam penulisan 
ini adalah : Bagaimana dampak hidup bertetangga dengan lokalisasi terhadap 
keutuhan rumah tangga masyarakat Desa Karangmangu Kec. Baturaden ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dampak hidup bertetangga dengan lokalisasi 
terhadap keutuhan rumah tangga masyarakat Desa Karangmangu, Kec. 
Baturaden. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sumbangsih ilmu pengetahuan bagi mahasiswa IAIN Purwokerto 
khususnya Fakultas Syariah prodi Hukum Keluarga Islam.  
b. Memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi Penulis pada khususnya dan 
bagi masyarakat luas pada umumnya. 
 9 
 
 
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang pernikahan dini dan perceraian penulis telah membaca 
beberapa literatur diantaranya : 
1. Skripsi karya Bagus Permadi, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Raden 
Intan Lampung yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dampak 
Lokalisasi Pekerja Seks Komersial Pada Lingkungan” dalam skripsi 
tersebut membahas mengenai dampak lokalisasi PSK terhadap lingkungan 
bagi masyarakat Pantai Harapan Kelurahan Panjang Bandar Lampung dan 
pandangan Hukum Islam mengenai adanya tempat lokalisasi tersebut. 
Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah membahas 
mengenai dampak lokalisasi, tetapi perbedaannya adalah pada skripsi 
tersebut membahas mengenai dampak lokalisasi terhadap lingkungan 
sedangkan skripsi penulis membahas mengenai dampak lokalisasi terhadap 
keutuhan rumah tangga. 
2. Skripsi Karya Zanur Azasi, Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN 
Purwokerto berjudul “Dampak Sosio-Ekonomi Keberadaan PSK (Kajian 
Sosiologis Terhadap Keberadaan PSK di Gang Sadar Baturaden)” dalam 
skripsi tersebut membahas mengenai dampak Sosio-Ekonomi keberadaan 
PSK di Gang Sadar Baturaden. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi 
penulis adalah membahas mengenai dampak lokalisasi Gang Sadar, 
sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi tersebut membahas mengenai 
dampak sosio-ekonomi sedangkan skripsi penulis membahas mengenai 
dampak terhadap keutuhan rumah tangga. 
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3. Skripsi karya Mervina Hervinasari, mahasiswa fakultas ilmu sosial 
Universitas Negeri Semarang (UNNES) berjudul “Dampak Lokalisasi 
Lorong Indah (LI) Terhadap Moralitas Remaja Desa Pegandan, 
Kecamatan Margorejo, Kabupaten Pati” dalam skripsi tersebut membahas 
mengenai dampak adanya lokalisasi Lorong Indah terhadap moralitas 
remaja yang hidup disekitarnya. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi 
penulis adalah sama-sama membahas mengenai dampak lokalisasi, 
sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsi tersebut membahaas 
mengenai dampak lokalisasi bagi moralitas remaja, sedangkan dalam 
skripsi penulis membahas menenai dampak lokalisasi terhadap keutuhan 
rumah tangga.  
4. Jurnal karya Astry Sandra Amalia berjudul “Dampak Lokalisasi Pekerja 
Seks Komersial (PSK) Terhadap Masyarakat Sekitar” dalam jurnal 
tersebut membahas semua dampak baik positif maupun negatif bagi 
masyarakat sekitar mengenai keberadaan lokalisasi di Jalan Soekarno-
Hatta KM 10 Desa Purwajaya Kab. Kutai Kartanegara. Persamaan jurnal 
tersebut dengan skripsi penulis adalah membahas mengenai dampak 
lokalisasi. Sedangkan perbedaannya adalah pada jurnal tersebut membahas 
semua dampak baik positif maupun negatif, sedangkan skripsi penulis 
membahas mengenai dampak terhadap keutuhan rumah tangga. 
F. Sistematika Pembahasan  
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara 
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang 
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pembahasan skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua, merupakan landasan teori terhadap pokok masalah yang berisi 
tentang lokalisasi dan dampaknya serta keutuhan rumah tangga menurut Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam. 
Bab ketiga, berisi metode yang digunakan dalam penelitian meliputi jenis 
dan sifat penelitian, pendekatan penelitian,lokasi dan waktu penelitian,populasi 
dan sampel, sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Bab keempat, merupakan analisis mengenai dampak hidup bertetangga 
dengan lokalisasi Gang Sadar terhadap keutuhan rumah tangga warga Desa 
Karangmangu, kec. Baturaden,  meliputi penyajian dan analisis data mengenai 
dampak hidup bertetangga dengan lokalisasi terhadap keutuhan rumah tangga.  
Bab kelima, adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dari bab pertama 
sampai dengan bab keempat. Pada bab ini juga berisi saran kepada pihak-pihak 
terkait mengenai dampak hidup bertetangga dengan lokalisasi terhadap keutuhan 
rumah tangga  masyarakat Desa Karangmangu, Kecamatan Baturaden khususnya 
yang bertempat tinggal bertetangga dengan lokalisasi agar dapat mewujudkan 
rumah tangga yang berkualitas dan abadi. 
93 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Rumah tangga dikatakan utuh apabila suami dan istri menjalankan 
kewajibannya masing-masing, karena jika mereka menjalankan kewajibannya 
masing-masing maka hak dari masing-masing pihak akan terpenuhi dengan 
sendirinya. Untuk menjalankan hak dan kewajiban pasangan harus 
menjalankan fungsi-fungsi dalam keluarga, karena jika mereka mampu 
menjalankan fungsi-fungsi tersebut maka secara otomatis mereka telah 
melaksanakan kewajiban dan menerima hak mereka. Fungsi-fungsi tersebut 
adalah fungsi biologis, fungsi edukatif, fungsi religius, fungsi protektif, 
fungsi sosialisasi, fungsi rekreatif, dan fungsi ekonomi. 
Adanya lokalisasi Gang Sadar (GS) menyebabkan kehidupan rumah 
tangga warga Desa Karangmangu yang bertempat tinggal berdekatan atau 
bisa dikatakan bertetangga menjadi terhambat untuk menjalankan fungsinya 
didalam keluarga, hal tersebut tentunya menjadikan hak dan kewajiban 
masing-masing anggota keluarga menjadi tidak terpenuhi sebagaimana 
mestinya dan menyebabkan keutuhan rumah tangga mereka menjadi 
terganggu. Dari 9 keluarga yang hidup bertetangga dengan lokalisasi Gang 
Sadar terdapat 3 pasangan suami istri yang bercerai disebabkan faktor adanya 
lokalisasi Gang Sadar yakni keluarga Responden 7, responden 8 dan 
responden 9, selain itu ada 1 responden lain yang terkena gejala penyakit 
karena disebabkan lokalisasi Gang Sadar yakni Responden 1, kemudian ada 
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juga 1 pasangan suami istri yang tidak dapat memiliki keturunan karena 
dirinya merupakan mantan PSK yakni responden 5. 
Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa hidup bertetangga 
dengan lokalisasi Gang Sadar berpengaruh terhadap keutuhan rumah tangga 
warga Desa Karangmangu, Kec. Baturaden yang hidup bertetangga dengan 
loklaisasi Gang Sadar, karena 5 dari 9 responden yang hidup bertetangga 
dengan lokalisasi Gang Sadar kehidupan rumah tangganya terkena dampak 
negatif dari adanya lokalisasi Gang Sadar. 
B. Saran 
Responden yang dapat mempertahankan rumah tangganya hendaknya 
tetap menjaga keutuhan tersebut dan jangan sampai terkena dampak negatif 
adanya lokalisasi Gang Sadar yang dapat menyebabkan rumah tangga 
menjadi tidak utuh, karena responden lain yang rumah tangganya berakhir 
perceraian disebabkan terkena dampak adanya lokalisasi Gang Sadar.  
Kemudian bagi keluarga yang terkena dampak lokalisasi Gang Sadar 
tapi tidak sampai bercerai hendaknya memperbaiki hubungan rumah 
tangganya agar jangan sampai bercerai dan tidak terkena dampak yang lebh 
parah. Kepada keluarga yang sudah bercerai hendaknya merawat dan 
menjaga anak-anaknya agar jangan sampai anak-anak responden yang 
bercerai mengalami dampak yang lebih buruk dari adanya lokalisasi Gang 
Sadar. 
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